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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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DAN BANGUN LAGI DONG, LUPUS (2013) 
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013 
xviii 
TIME NAME TITLE ROOM 
18.30 – 19.30 WIB 
PARALLEL SESSION 2 F-2 
PAKOEBUWONO 
B 
Ikha Adhi Wijaya 
PRANOTOCORO AS ONE OF THE SYMBOL OF JAVANESE CULTURE THAT 
BECOMES DIMINISH FROM DAY TO DAY 
Siti Suharsih 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT: HOW JAVANESE PRESERVED AND 
SHIFTED IN INDUSTRIAL AREA CASE STUDY IN NIKOMAS COMPANY 
Sang Ayu Isnu 
Maharani dan I 
Komang Sumaryana 
Putra  
LANGUAGE MAINTENANCE OF BALINESE MOTHER TONGUE THROUGH THE 
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PARALLEL SESSION 2 F-5 
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E 
Henny Krishnawati 
dan Defina 
KESALAHAN DALAM PENENTUAN JENIS KALIMAT DALAM BAHASA INDONESIA: 
STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
Titi Rokhayati 
A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
SPEAKERS: CROSS CULTURAL ASPECT AND ADJUSTMENT 
Sari Kusumaningrum 
THE USE OF COHESIVE DEVICES IN RELATION TO THE QUALITY OF THE 
STUDENTS’ ARGUMENTATIVE WRITING 
Almira Irwaniyanti 
Utami 
STUDENTS’ MOTIVES IN SWITCHING FROM ENGLISH TO INDONESIAN OR 
JAVANESE IN A FOREIGN LANGUAGE SETTING 
19.30 – 21.00 WIB 
PARRALEL SESSION 3 A 
PAKOEBUWONO 
P. Ari Subagyo NAFAS BAHASA JAWA DI JAGAT MAYA 
Sri Andika Putri REFLEKSI KEDUDUKAN PEREMPUAN MINANG DALAM PITARUAH AYAH 
Erlita Rusnaningtias 
BENTUK DAN FUNGSI KALIMAT TANYA DALAM TALK SHOW “INDONESIA 
LAWYERS CLUB” 
Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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Deli Nirmala LOCAL WISDOM IN JAVANESE PROVERBS (A COGNITIVE LINGUISTIC APPROACH) 
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IMPLEMENTATION OF ENGLISH LEARNING MODEL BASED ON NEGATIVE 
ANXIETY REDUCTION THROUGH CONSTRUCTIVISM THEORY IN BANJARBARU 
SENIOR HIGH SCHOOLS 
Kundharu Saddhono 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI 
MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Farikah 
USING THEMATIC PROGRESSION PATTERNS WITH COOPERATIVE LEARNING 
METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
DEPARTMENT STUDENTS OF UTM IN THE ACADEMIC YEAR2011/2012 
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Swany Chiakrawati 
CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 
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A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
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Syamsurizal 
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International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
187
PERGESERAN BAHASA HOKKIAN DALAM UPACARA TE PAI DI INDONESIA
Fandy Prasetya Kusuma
Universitas Diponegoro, Semarang-Indonesia
fandyprasetyakusuma@gmail.com
Abstract
Based on the number of speaker community, Hokkian language is the biggest
Chinese dialect used in Indonesia. This study aims to describe the language shift
occurring in Hokkian language found in Tea Pai ceremony, an essential integral part
in Chinese wedding. Some deep interviews were used to explore the reason of bride and
groom family in activating Bahasa Indonesia (Indonesian Language) rather than
Hokkian language during the ritual. The result shows that the use of Hokkian language
is very restricted as manifested in lexicon and a phrasal level used during the
ceremony. The political background was the major cause of Hokkian language shift in
Indonesia.
Keywords: Hokkian Language, Language Shift, Te Pai ceremony
1. Pendahuluan
Upacara Te Pai merupakan sebuah prosesi vital dalam rangkaian acara pernikahan tradisi Cina,
sehingga dapat dikatakan tidak ada pernikahan ala Cina tanpa menyertakan bagian ritual ini. Te Pai
merupakan sarana perhormatan kepada orang tua dan kerabat sepuh sekaligus mengenalkan mempelai
pada kedua belah pihak keluarga besar masing-masing. Faktor inilah yang membuat kedudukan te pai
amat penting mengingat inti dari budaya Cina adalah penghormatan kepada leluhur dan orang tua.
Pada pernikahan tradisi Cina dikenal adanya upacara minum teh, atau yang disebut pula prosesi te
pai. Istilah te pai ini merupakan kosa kata dialek Hokkian yang kemudian dipakai secara universal oleh
komunitas masyarakat etnis Cina lain di Indonesia yang memiliki sub-etnis berbeda. Kesamaan ini
barangkali didasarkan pada besaran jumlah sub etnis Hokkian di Indonesia, mengingat orang-orang
Hokkian dari Provinsi Fujian dan Guangdong adalah orang-orang Cina yang paling awal datang ke
Indonesia (Tan, 1981:7; Salmon dan Lombard, 1985:14). Sehingga sub etnis lainnya cenderung
mengikuti jejak budaya Cina yang sudah ada di nusantara tersebut.
Kajian ini mengungkap latar belakang terbatasnya penggunaan Bahasa Hokkian (BHK) dalam
upacara Te Pai di Indonesia. Data penelitian difokuskan pada sejumlah penikahan sub etnik Hokkian
yang menggunakan tradisi Cina di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah dan Kota Jambi, Provinsi
Jambi, Indonesia.
2. Data
Studi ini mengkaji penggunaan BHK dalam sepuluh upacara Te Pai yang dilakukan dalam
pernikahan tradisi Cina di kota Semarang, dan sepuluh ritual Te pai di kota Jambi. Masing-masing
mempelai berasal dari sub-etnik Hokkian. Teknik perekaman digunakan pada saat wawancara dan
selanjutnya transkripsi data dijabarkan secara deskriptif kualitatif. Deskripsi tersebut dikaitkan dengan
teori pergeseran bahasa Holmes (2001:63) untuk mengetahui latar belakang bergesernya BHK di
kalangan masyarakat penuturnya.
3. Upacara teh pai di indonesia
Ritual Te Pai bertujuan untuk mengenalkan pasangan pengantin baru kepada kedua belah pihak
anggota keluarga, selain itu upacara ini juga merupakan momen bagi kedua mempelai untuk
menunjukkan bakti dan penghormatan kepada orang tua dan kerabat yang berusia lebih senior.
Pada keluarga etnis Cina tradisional umumnya kedua mempelai berlutut di depan orang tua, lalu
mereka mempersilahkan dan menjamu para tetua untuk minum secangkir teh. Sedangkan pada keluarga
modern, posisi menyajikan teh kedua mempelai adalah berdiri. Mempelai wanita bertugas menuangkan
teh dan yang menyerahkan cangkir adalah mempelai pria. Setelah itu kedua mempelai mendapatkan
petuah bijak dari orang tua dan kerabat sepuh serta ucapan selamat dari anggota keluarga. Selain itu
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mempelai mendapatkan “kompensasi” untuk sajian teh yang berupa amplop merah berisi uang atau
perhiasan.
Upacara Te Pai memiliki sistematika yang masing-masing terkait satu sama lain. Sebagai
gambaran umum, berikut tujuh langkah prosesi yang dilakukan oleh masyarakat Cina di  Indonesia:
Langkah 1 : Persiapan upacara. Tahap ini merupakan tahap dilakukannya persiapan pembuatan
minuman. Teh direbus bersama biji teratai (seringkali buah kelengkeng/longan) dan buah
kurma merah untuk dihidangkan pada saat upacara.
Langkah 2 : Pengaturan tempat dan posisi upacara. Peran seorang pengarah upacara dalam upacara ini
sangatlah penting. Pada tahap ini ditunjuklah seseoramg untuk membantu mengarahkan
jalannya upacara.
Langkah 3 : Penghidangan Teh. Penghidangan teh diawali dengan penyajian tehanggota keluarga
yang berusia paling senior. Teh disajikan kepada orang tua mempelai pria terlebih dahulu
dan diikuti oleh kakek nenek, paman, bibi, saudara laki-laki, saudara perempuan, dan
sepupu yang sudah menikah.
Langkah 4 : Penyebutan Status Kekerabatan
Mempelai memegang cangkir tengan kedua belah tangannya saat menghidangkannya
pada setiap orang. Seranya menyajikan teh, mempelai menyebut nama formal
kekerabatannya.
Langkah 5 : Penerimaan Berkah
Mempelai pria dan wanita akan menerima hadiah berupa amplop merah (angpao) yang
berisi uang atau perhiasan saat usai menyajikan teh kepada orang tua.
Langkah 6 : Pemberian Koin Emas
Mempelai memberikan sebuah koin emas yang terbuat dari coklat diberikan kepada para
tetua sebagai tanda penghormatan dan keberuntungan. Seringkali barang yang diberikan
adalah sebuah handuk.
Langkah 7 : Penghidangan Teh ke anggota keluarga lain
Selanjutnya kedua mempelai menghidangkan  teh kepada anggota keluarga yang lain,
perkecualian kepada anggota keluarga yang belum menikah.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pergeseran Bahasa Hokkian dalam Upacara Te Pai
Bahasa sebagai ekspresi verbal memegang peranan signifikan dalam kehidupan manusia, lebih
jauh lagi bahasa dapat membangun hubungan sosial dan menyatakan informasi dari penutur (Trudgill,
1974:14). Sebagai suatu sistem komunikasi, bahasa merupakan suatu subsistem dari kebudayaan
(Nababan, 1984:50-51).
Pemertahanan bahasa (language maintenance) terjadi pada saat sebuah bahasa dalam suatu
komunitas dipandang sebagai penting sebagai identitas kelompok tersebut (Holmes, 2001:63). Dengan
kata lain, faktor kebanggaan, prestise dan penghargaan penutur terhadap bahasanya menentukan
keberlangsungan sebuah bahasa. Apabila unsur-unsur tersebut tidak hadir maka dapat dipastikan
terjadinya pergeseran bahasa (language shift), atau bahkan kepunahan dan kematian bahasa (language
loss and language death).
Faktor sub etnisitas dari keluarga mempelai mempengaruhi bahasa digunakan pada saat upacara
te pai di Indonesia. Alih kode antara bahasa Indonesia (BI) ke bahasa penanda etnis, seperti BHK terjadi
sepanjang upacara. Data penelitian pada upacara Te Pai yang diadakan di 20 tempat yang berbeda,
menunjukkan bahwa BHK hanya digunakan pada tataran leksion dan frase pada tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Mempelai mengucapkan salam kepada orang tua
Penggunaan frase “peng an” (selamat/beruntung), “kiong hie” (selamat) dominan dalam tahap ini.
Mempelai yang mengucapkan ujaran terlebih dahulu ini disertai dengan mengepal tangan dan
membungkuk / berlutut sebagai bentuk penghormatan kepada orang tua.
b. Mempelai mengucapkan terima kasih kepada orang tua
Frase ucapan terima kasih disampaikan oleh mempelai kepada orang tua. Disini digunakan frase
“kamsia” (terima kasih).
c. Mempelai memanggil status kekerabatan pada orang tua dan keluarga
Sebutan kekerabatan memperlihatkan identitas sub etnis Hokkian mempelai. Seperti “Akong”(kakek),
“Ama”(nenek), “sun” (adik laki-laki kakek/nenek), “ipo” (adik perempuan kakek/nenek), “apek”
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(kakak laki-laki ayah), “akiu” (kakak laki-laki ibu),” aem” (kakak ipar perempuan ayah), “akim”
(kakak ipar perempuan ibu), “ako” (kakak/adikperempuan ayah), “ieie” (kakak/adik perempuan ibu),
“aku” (kakak ipar laki-laki ayah/ibu), “papah” (ayah), “mamah” (ibu), “acek” (adik laki-laki ayah),
“kiukiu” (adik laki-laki ibu), “acim (adik perempuan ipar ayah),“akim” (adik perempuan ipar
ibu),“aku” (adik ipar laki-laki ayah/ibu).
d. Orang tua mengucapkan kata-kata berkah pada mempelai
Frase dan leksokon yang mengandung ungkapan berkah, harapan akan kesuksesan, kebahagiaan dan
keberuntungan bagi sepasang pengantin muncul pada tahap ini. Muncul pula kalimat yang
memuatcampur kode antara BHK dan BI. Contoh:
-“wa cok hok li” : saya mengucapkan selamat buat kamu
-“mama papa cok hok li ka li e ang :mama papa mengucapkan selamat buat kamu dan suami
-“sunsun peng an pe tau kau lau” :semoga langgeng sampai tua
-“wa cok hok li e seng kong” : selamat dan sukses buat kamu ya
-“peng an buat kalian ya” : selamat buat kalian ya
-“seng kong ya”: Sukses ya
-“kamsia (diikuti status kekerabatan dalam BHK) : terima kasih
4.2. Analisa Latar Belakang Pergeseran BHK dalam Upacara Te Pai
Penggunaan BHK cenderung rendah pada upacara te pai di kalangan masyarakat etnis Cina yang
berdomisili di kota Jambi. Hasil pengamatan peneliti di kota tersebut menunjukkan frekuensi penggunaan
BHK dalam tataran leksikon dan frase lebih tinggi daripada yang ada di kota Semarang yang
menampilkan besarnya dominasi Bahasa Indonesia dalam penyelenggaraan prosesi. Ini menunjukkan
proses akulturasi dan asimilasi bahasa.
Kondisi sosial-politik pasca kemerdekaan Republik Indonesia, terutama pada masa Orde Baru
memberikan dampak signifikan terhadap pergeseran bahasa Cina (BC), disini termasuk BHK. Deskripsi
ancangan perspektif historis-politis memerikan situasi kebahasaan yang merupakan dampak dari
kebijakan rezim yang berkuasa. Latar belakang jumlah besaran dan sebaran penduduk etnis Cina
mendasari pemerintah Orde Baru untuk melakukan pembatasan ruang gerak kultural yang turut
mengakibatkan pergeseran BC termasuk BHK.
Berdasarkan wawancara mendalam terhadap mempelai beserta keluarganya mengenai terbatasnya
penggunaan BHK dalam upacara Te Pai, terungkap sejumlah latar belakang, yaitu:
A. Latar Belakang dari Pihak Mempelai
1. Orang tua tidak pernah mengajarkan BHK dalam kehidupan sehari-hari
2. Penguasaan BHK sangat rendah
3. Pernikahan modern tidak menggunakan BHK
4. BHK tidak lagi digunakan dalam pergaulan sehari-hari
5. Sebagai WNI mereka tidak lagi menggunakan BHK
6. BHK tidak perlu dimunculkan dalam dalam acara publik karena bersifat kesukuan
7. BHK dianggap ekslusif etnosentris oleh masyarakat non etnis Cina
8. Adanya larangan penggunaan BHK di masa lalu membuat citra BHK kurang baik
B. Latar Belakang dari Pihak Orang Tua / Keluarga Mempelai
1. BC dan BHK dilarang digunakan sejak masa Orde Baru
2. Kekhawatiran dianggap WNA oleh kaum bumi putera jika menggunakan BHK
3. Penggunaan BI lebih menunjukkan sikap cinta tanah air
4. Penggunaan BI lebih diterima dalam masyarakat luas
Keterangan nomor A8 dan B1 diatas merupakan refleksi dari diberlakukannya kebijakan politik
Orde Baru melalui Inpres no.14 tahun 1967, Surat Edaran no.06/Preskab/6/67, dan Keputusan Menteri
Perdagangan dan Koperasi Nomor 286/KP/XII/1978 yang memberangus kehidupan kultural etnis
Tionghoa, termasuk diterapkannya larangan dalam aras lingual yaitu penggunaan BC di area publik. Hal
ini mengakibatkan munculnya trauma politik pada masyarakat etnis Cina di Indonesia. BC mengalami
pergeseran bahkan dalam proses menuju kematian di Indonesia. Fase fosilisasi tersebut terjadi sebagai
akibat dari tekanan otoritas negara untuk mematikan komunitas penutur bahasa telah terjadi pada BC. Hal
ini juga memberikan dampak pada sikap warga etnis Cina dalam memandang BC dan BHK. Pengebirian
bahasa secara otoriter dari pihak ekstenal telah menurunkan prestise bahasa ini di mata penuturnya,
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sehingga pemajanan BC meredup dan nyaris padam. Fakta mengenai sikap pada BHK ini berpotensi
melenyapkan keberlangsungan sebuah bahasa.
Pelarangan penggunaan BC pada generasi masyarakat etnis Cina yang memiliki penguasaan BC
yang baik membuat mereka hanya menggunakan BI dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian
mewariskannya pada keturunannya. PemSakaian BC dalam ranah keluarga sebagai satuan komunitas
paling mikro juga telah terinfiltrasi BI. Jika di masa lampau sub etnik Hokkian dan Hakka selalu
menggunakan dialek masing-masing diantara anggota keluarganya, kondisi saat inidialek sub etnik
tersebut sudah digeser dengan BI, terutama di kota Semarang.
Dominasi ranah BI telah memarjinalkan BC di kalangan masyarakat etnis Tionghoa.  Peralihan
bahasa antar generasi (intergeneration switching) ini merupakan wujud dari proses pergeseran dan proses
awal dari kematian sebuah bahasa. Fenomena pergeseran ini terutama terjadi di Jawa. Pulau ini sebagai
area pusat pemerintahan republik menerapkan kebijakan pembatasan budaya etnis Cina yang lebih
intensif dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia. Semakin menjauh dari geo-spasial kekuasaan,
maka gelombang spektrum tekanan  juga semakin melemah.
Proses kematian daya hidup BC di Indonesia berhenti pada era reformasi tahun 1998.
Pemerintahan pasca Soeharto menerbitkan kebijakan untuk mencabut larangan pembatasan ruang gerak
budaya etnis Cina dan memberikan kesempatan bagi perkembangan budaya (termasuk bahasa) Cina di
Indonesia. Sikap dinamis positif masyarakat Cina dalam menyambut perubahan kebijakan ini juga mulai
tampak dengan mulai munculnya pusat studi kebudayaan dan bahasa Cina di berbagai wilayah dan
universitas di Indonesia.
Pada Mei 1999 Presiden Habibie mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 26/1998 yang
mengijinkan pengajaran BC serta menghapuskan peraturan yang mensyaratkan etnis Cina untuk
menunjukkan berbagai dokumen kewarganegaraan saat mendaftarkan diri masuk sekolah atau
mengajukan lamaran-lamaran resmi. Kemudian pada Februari 2001 Presiden Abdurrahman Wahid
mencabut peraturan pemerintah keluaran tahun 1978 yang secara resmi melarang penggunaan huruf Cina
dan impor segala barang cetakan berbahasa Cina. Keputusan ini berbuah pada menjamurnya lembaga
pendidikan BC di Indonesia. Di kalangan kaum muda etnis Cina maupun pribumi, kegiatan belajar BC
merupakan aktifitas yang lazim. Dorongan resmi pemerintah atas penggunaan BC di ruang publik terus
berlanjut pada pemerintahan Megawati di tahun 2002 yang mendukung pengembangan pendidikan BC
dengan dibukanya jurusan Kajian Cina (Chinese Studies Department) di berbagai universitas di
Indonesia. Masa itu merupakan awal kemunculan pusat-pusat pengajaran BC di kota-kota besar; BC
sebagai mata pelajaran pun masuk ke dalam kurikulum berbagai sekolah, dan pusat-pusat studi Cina pun
berdiri di berbagai universitas.
Dinamika BC ini dapat dikatakan sebuah proses kebangkitan bahasa (language revival) yang
tidak saja berlangsung secara evolutif, namun revolusioner dan menyentuh ranah mikro-ekslusif kalangan
etnis Cina sekaligus makro-inklusif bangsa Indonesia. Fenomena pergeseran bahasa (language shift),
kematian bahasa dan kebangkitan bahasa (language revival) yang terjadi pada kasus BC di Indonesia
merupakan rangkaian proses kehidupan bahasa yang disebabkan oleh keputusan politik pihak penguasa.
Dengan kata lain, pada konteks Indonesia, status eksistensi BC linier dengan kebijakan rezim yang
berkuasa.
5. Kesimpulan
Tradisi Te Pai yang dilakukan oleh masyarakat etnik Cina di Indonesia merefleksikan beberapa
fenomena sosio-kultural yang berkelindan dengan faktor politis. Minimnya penggunaan BHK sebagai
penanda identitas etnik sepanjang acara tradisional ini merupakan implikasi dari pergeseran BHK selama
masa Orde Baru. Fenomena antropologis yang disebabkan  oleh trauma politik ini berlangsung kurang
lebih selama satu generasi. Perubahan radikal yang dilakukan oleh pemerintah sejak era reformasi
terhadap penggunaan Bahasa Cina di ruang publik telah kembali menghidupkan daya gerak BC dan BHK.
Namun masih diperlukan waktu reinternalisasi pemerolehan BC yang diharapkan akan tercermin dalam
tingginya frekuensi penggunaan BHK dalam acara-acara tradisional, khususnya Te Pai.
Sebagai wahana pemersatu dua keluarga besar dari masing-masing mempelai, tradisi upacara Te
Pai merupakan lahan subur aktualisasi etnisitas masyarakat Cina di Indonesia. Diharapkan angin
pembaharuan dari pemerintah terhadap kebudayaan Cina yang hidup dan eksistensinya diakui di
Indonesia dapat kembali merevitalisasi penggunaan BC dalam ritus-ritus  tradisional, termasuk upacara
Te Pai. Hal ini merupakan sumbangan berharga dalam  khazanah budaya nusantara yang memiliki tingkat
keragaman yang luar biasa.
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